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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Strategi iguru iatau iyang iidentik idengan istrategi ipembelajaran 

merupakan iperencanaan iyang iberisi irangkaian ikegiatan iyang ididesain guru 

iuntuk imelaksanakan ipengajaran iyang idinilai ilebih iefektif idan efisien idalam 

imencapai itujuan ipembelajaran. iDonni i(2019) mengemukakan istrategi 

ipembelajaran imerupakan irencana itindakan iyang sistematis idengan 

imemanfaatkan irencana itindakan iyang isistematis dengan imemanfaatkan 

iberbagai imetode iuntuk imencapai itujuan pembelajaran. ipemilihan istrategi 

idilakukan idengan imempertimbangkan kebutuhan, isumber ibelajar, isituasi 

idan ikondisi iserta ikarakteristik isiswa yang idihadapi. 

Kemampuan isiswa idalam imembaca ipermulaan iyang idimulai pada 

usia idini i(Rachmawaty, i2017). iMembaca ipermulaan iadalah isebuah proses 

ibelajar imembaca iyang iditerapkan idisekolah idasar ipada itingkat kelas iawal 

iatau ikelas i1. iMembaca ipermulaan imerupakan itahap permulaan ibagi isiswa 

idalam ibelajar isebelum iberanjak isebelum iberanjak pada itahap iselanjutnya. 

iPada imembaca ipermulaan idi itingkat isekolah dasar imencakup ibeberapa 

itahap iyang iharus iditerapkan, iyaitu ipengenalan hubungan iejaan idan ibunyi 

iserta imelancarkan ibacaan idengan itaraf lambat (Rohman idkk.,2022). iTahap 

iawal iyang idilakukan idalam ipengajaran membaca ipermulaan, iyaitu isiswa 
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idikenalkan ihuruf-huruf iabjad idari iA sampai iZ isesuai idengan ibunyinya, 

isetelah iitu idikenalkan idalam membaca isuku ikata, imembaca ikata, idan 

imembaca ikalimat-kalimat iyang pendek. 

Pentingnya istrategi iguru iadalah ipada ihakikatnya, imengajar adalah 

proses iyang idilakukan ioleh iguru idalam imengembangkan ikegiatan belajar 

siswa. iHal iini imengandung ipengertian ibahwa iproses imengajar ioleh iguru 

menghadirkan iproses ibelajar ipada ipihak isiswa iyang iberwujud iperubahan 

tingkah ilaku, imeliputi iperubahan iketrampilan, ikebiasaan, isikap, 

pengetahuan, ipemahaman, idan iapresiasi. iDalam ikonsep iini, itampak bahwa 

ititik iberat iperanan iguru ibukan isaja isebagai ipengajar, imelainkan sebagai 

ipembimbing ibelajar, ipemimpin ibelajar, idan ifasilitator ibelajar. Dengan 

idemikian, isebagai ipembimbing ibelajar, iguru imenjadikan idiri untuk 

imemberikan ikemampuannya idalam imempelajari ibahan itertentu bagi 

ipengembangan idaya ipikir, iketrampilan ipersonal idan isosial, iserta sikap idan 

iperasaan isiswa iuntuk ibekal ihidupnya idimasyarakat. iMenurut Zunidar, 

iproses ibelajar imengajar ipada isatuan ipendidikan iapapun iharus memiliki 

isiasat, iide, irencana idan istrategi idalam ipembelajaran, idimana strategi 

imenjadi ikunci idalam imenetapkan ikegiatan ipembelajaran iyang memudahkan 

isiswa imenerima iinformasi ipengetahuan isesuai idengan materi ipokok 

ipelajaran, isehingga isiswa imudah imemahami, meningkatkan iketerampilan 

idan imembentuk isikapnya iatas isuatu ikeadaan atau itugas iuntuk 

idilaksanakannya isehingga idapat idimulai iperubahan perilaku iyang imana 
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idicapai ioleh isiswa imelalui ievaluasi ipembelajaran (Panggabean, i2021). 

iStrategi ipembelajaran idapat idiartikan isebagai perencanaan iyang iberisi 

itentang irangkaian ikegiatan iyang idi idesain untuk mencapai ipendidikan 

itertentu i(Sanjaya, i2018). iStrategi ipembelajaran adalah ipendekatan idalam 

imengelola iisi idan iproses ipembelajaran isecara komprehensif iuntuk imencapai 

isatu iatau isekelompok itujuan ipembelajaran (Sapuadi, i2019). 

Hasil iobservasi ipeneliti itentang istrategi iyang idigunakan iguru idi UPT 

iSDN i4 iMakale iUtara ipada ikelas i1 iadalah iguru imenggunakan strategi 

imemetakan iatau imemisahkan isiswa. iguru imembedakan isiswa yang isudah 

ibisa imembaca, isiswa iyang ibelum imengenal iabjad, idan siswa yang ibelum 

ibisa imembedakan ihuruf. iHal iini idilakukan iagar iguru ilebih mudah idalam 

imembimbing isiswa iyang ibelum imenguasai ikemampuan membaca. iSiswa 

iyang isudah ibisa imembaca idiberikan itugas imenulis isatu atau idua ikata, ilalu 

imembacakan ihasil itulisannya. iSementara iitu, isiswa yang ibelum ibisa 

imembaca isama isekali idiberikan ihuruf iabjad iuntuk dilatih imengejanya 

idirumah. iJumlah isiswa ikelas i1 iyang ibelum ibisa membaca isama isekali 

iadalah i2 iorang, iyang ibelum ibisa imerangkai ikata sebanyak i9 iorang, idan 

iyang ibelum ibisa imembedakan ihuruf isebanyak i5 orang, ijumlah isiswa idi 

idalam ikelas i19 isiswa idan isiswa iyang imasih belum ibisa imembaca 

ipermulaan imasih iada i16 isiswa. i 

Solusi idari istrategi iyang iditerapkan iguru ikelas i1 idi iUPT iSDN i4 

Makale iUtara iadalah idengan imemetakan iatau imemisahkan isiswa, ihal iini 
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bertujuan iagar iguru ilebih imudah idalam imembimbing isiswa, isehingga 

nteraksi iantara iguru idan isiswa idapat iberjalan ilebih iefektif. 

Sejalan idengan ipendapat iWulandari idalam i(Snowling, i2021) 

kesulitan imembaca ipermulaan ipeserta ididik itidak imampu 

mengidentifikasikan ikata isehingga ipeserta ididik imemiliki ipemahaman 

bacaan iyang irendah. iKesulitan idalam imembaca ipermulaan iapabila itidak 

segera idiatasi itentunya iakan iberdampak ipada ikemampuan imembaca peserta 

ididik imaka idari iitu iwali ikelas iperlu imengupayakan ibantuan idan 

pendampiangan iagar ipeserta ididik iyang imengalami ikesulitan imembaca 

tersebut isegera imendapatkan ipenanganan iyang itepat. i 

Kesulitan imembaca ipeserta ididik ikelas i1 idi iUPT iSDN i4 iMakale 

Utara imenjadi iperhatian iserius. iHal iini imembutuhkan iperan iguru iuntuk 

membina idan imendampingi ipeserta ididik iagar idapat iberhasil imencapai 

tujuan ipembelajaran. iKemapuan imembaca imerupakan ifondasi iyang penting 

idalam iproses ibelajar, isehingga iperlu iadanya iupaya iyang ilebih intensif 

iuntuk imengatasi imasalah iini. iKeterlibatan iorang itua isangat penting idalam 

imendukung ikeberhasilan ipembelajaran ianak. 

Berdasarkan ipermasalahan iyang itelah idiuraikan, iuntuk mengetahui 

ilebih ijauh ibagaimana ikesulitan imembaca ipeserta ididik ikelas 1 idi iSD 

itersebut. iMaka ipenelit itertarik imelakukan ipenelitian iyang berjudul i“Strategi 

iGuru iDalam iMengatasi iKesulitan iMembaca iPada Siswa iKelas i1 iDi iUPT 

iSDN i4 iMakale iUtara. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan dalam rumusan 

masalah yaitu: “Bagaimana Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Pada Siswa Kelas 1 di UPT SDN 4 Makale Utara”? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah peneliti, maka tujuan dari penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada 

siswa kelas 1 di UPT SDN 4 Makale Utara . 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Peneliti dapat memberikan pengalaman menulis skripsi, serta penulis 

dapat memperoleh langsung penelitian tentang strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas 1 di sekolah dasar. 

2. Bagi kampus/fakultas  

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

informasi yang dapat bermanfaat mengenai strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca pada siswa kelas 1 pada sekolah dasar, sebagai syarat 

dalam menyelesaikan tugas akhir pada S1 Program Studi PGSD Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Indonesia Toraja, dan 

sebagai bahan masukan serta sumbangan ilmiah, khususnya bagi mahasiswa 

Universitas Kristen Indonesia Toraja.  
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3. Bagi guru dan peserta didik  

Dapat meningkatkan strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

pada siswa di sekolah dasar yang dapat menambah wawasan pada pada guru 

agar lebih memahami strategi dalam mengatasi kesulian membaca pada 

kelas 1 dan untuk peserta didik agar lebih memahami dan menerapkan 

keseriusan dalam belajar. 

 


